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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Kewirausahaan Bidang Agribisnis Di
Perguruan Tinggi telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku
ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Kewirausahaan Bidang
Agribisnis Di Perguruan Tinggi.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Kewirausahaan Bidang Agribisnis Di Perguruan Tinggi. Indonesia merupakan
negara agraris dan maritim yang memiliki potensi sumber daya alam (SDA)
yang sangat berlimpah dan sangat berpeluang untuk dijadikan usaha berbasis
SDA vyaitu usaha pada sektor pertanian. Usaha pada sektor pertanian sering
dikenal dengan istilah usaha agribisnis yang meliputi komoditas pada tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan kelautan, serta
kehutanan. Indonesia memiliki ketersediaan lahan yang cukup besar, sebaran
hutan, sungai, rawa dan danau serta curah hujan yang cukup tinggi dan merata
sepanjang tahun juga merupakan potensi alamiah dalam memenuhi
kebutuhan air pertanian, apabila dikelola dengan baik, waduk, bendungan dan
air tanah serta air permukaan lainnya sangat potensial untuk mendukung
pengembangan usaha pada bidang agribisnis.

Agribisnis secara konsepsional dapat diartikan semua aktivitas mulai dari
pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai kepada pemasaran
produk-produk yang dihasilkan oleh usaha tani dan agroindustri yang saling
terkait satu sama lain. Sistem agribisnis merupakan suatu konsep yang
menempatkan kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan
komprehensif sekaligus sebagai suatu konsep yang dapat menelaah dan
menjawab berbagai masalah dan tantangan pada bidang pertanian dalam arti
luas. Pada buku ini juga dijelaskan bagaimana proses menumbuhkembangkan
jiwa dan semangat berwirausaha khususnya pada bidang agribisnis. Serta
tahapan-tahapan dalam membangun usaha agribisnis dari hulu sampai ke hilir
dengan pendekatan sistem agribisnis.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara



terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian,
hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk
terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa
yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan
dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang
pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Papua, Desember 2023

Penulis
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BAB

RUANG LINGKUP AGRIBISNIS

Indonesia merupakan negara agraris dan maritim yang memiliki potensi
sumber daya alam (SDA) yang sangat berlimpah dan sangat berpeluang untuk
dijadikan usaha berbasis SDA yaitu usaha pada sektor pertanian. Usaha pada
sektor pertanian sering dikenal dengan istilah usaha agribisnis yang meliputi
komoditas pada tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan,
perikanan dan kelautan, serta kehutanan. Indonesia memiliki ketersediaan
lahan yang cukup besar, sebaran hutan, sungai, rawa dan danau serta curah
hujan yang cukup tinggi dan merata sepanjang tahun juga merupakan potensi
alamiah dalam memenuhi kebutuhan air pertanian, apabila dikelola dengan
baik, waduk, bendungan dan air tanah serta air permukaan lainnya sangat
potensial untuk mendukung pengembangan usaha pada bidang agribisnis
(Arisandi, 2016). Tanah dengan porositas tinggi memiliki laju serap air yang
lebih tinggi dibandingkan tanah dengan porositas rendah. Laju serap air
tergantung pada porositas tanah yang salah satunya disebabkan oleh
organisme yang hidup dalam tanah. Selain itu, porositas tanah juga bergantung
pada jenis tanah tempat dibuatnya Lubang Biopori Resapan. Tanah dengan
jenis berbatu tidak dengan cepat menyerap air dibanding dengan jenis tanah
hitam dan liat. (Bowaire, 2021).

Perkembangan pembangunan agribisnis akan sejalan dengan
pembangunan nasional. Pembangunan agribisnis dipandang sebagai bagian
penting dalam pembangunan masa depan Indonesia. Bidang agribisnis telah
terbukti memberikan banyak kontribusi pada Negara, diantaranya melalui
penyerapan tenaga kerja dan sumbangan terhadap produk domestik bruto
(PDB) serta kontribusi lainnya.
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ISU-ISU STRATEGIS AGRIBISNIS

Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar, dan jumlahnya terus
meningkat dari waktu ke waktu. Peningkatan jumlah penduduk tersebut akan
menyebabkan meningkatnya kebutuhan terhadap pangan, sandang, papan,
dan pendidikan. Meningkatnya jumlah penduduk juga akan berdampak pada
peningkatan jumlah angkatan kerja yang akan berdampak pula terhadap
kebutuhan akan lapangan pekerjaan. Peningkatan jumlah angkatan kerja yang
tidak diimbangi dengan jumlah peningkatan lapangan kerja yang memadai
akan berdampak pada meningkatnya jumlah pengangguran.

BPS turut mencatat angka pengangguran di Indonesia per Februari 2022
mengalami penurunan jika dibandingkan dengan posisi pada Februari 2021 lalu.
Meski penurunan berkurang, BPS menegaskan, masih lebih tinggi dari kondisi
sebelum pandemi. BPS mencatat, pada bulan Februari 2022, tingkat
pengangguran terbuka (TPT) sebesar 5,83 persen atau sebanyak 8,4 juta orang.
Angka pengangguran ini mengalami penurunan tipis dari bulan yang sama
tahun lalu sebesar 6,26 persen atau sebanyak 8,75 juta orang. Pada 23
November 2020, jumlah angkatan kerja di Indonesia mengalami peningkatan
per Agustus 2020 dibanding tahun 2019. Terdapat kenaikan 2,36 juta orang
menjadi 138,22 juta orang angkatan kerja pada Agustus 2020 dibanding
Agustus 2019. Pada gambar dibawah ini dapat dilihat tren pengangguran
beberapa tahun terakhir.
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SEJARAH KEWIRAUSAHAAN AGRIBISNIS

Kata “wirausaha” dalam bahasa Indonesia adalah padanan dari kata
bahasa Perancis “entrepreneur”. Kata “entrepreneur” diturunkan dari kata
kerja “entreprendre”. Kata “wirausaha” merupakan gabungan dari kata “wira”
dan kata “usaha”. Kata “wira” yang berarti seorang yang gagah berani atau
perkasa. Sedangkan kata “Usaha” yang berarti kegiatan yang menghasilkan
suatu keuntungan. Dengan demikian wirausaha dapat diartikan sebagai orang
yang gagah berani atau perkasa dalam menjalankan sebuah usaha (Masykur,
2007, h.38). Drucker (1985) menyatakan bahwa konsep kewiraswastaan atau
kewirausahaan pertama kali diungkapkan oleh ahli ekonomi Perancis J. B. Say
sekitar tahun 1800, yaitu dengan pengertian memindahkan sumber daya
ekonomi dari kawasan produktivitas rendah ke kawasan produktivitas yang
lebih tinggi dan hasil yang lebih tinggi. Casson et al. (2006) memaparkan bahwa
pemikiran kewirausahaan yang popular adalah pengertian wirausaha yang
didasarkan atas pemikiran Joseph A. Schumpeter (1911), yaitu bahwa
wirausaha merupakan gambaran dari seorang inovator yang menciptakan
industri baru dan dengan cara tersebut mempercepat perubahan struktural
utama dalam ekonomi. Casson (1990) juga menyatakan bahwa pendekatan
utama wirausaha dalam teori ekonomi dibedakan menjadi empat, yaitu
wirausaha sebagai pengambil risiko, wirausaha sebagai sebuah perantara pada
proses pasar, wirausaha sebagai inovator, dan wirausaha sebagai seorang yang
ahli dalam membuat suatu keputusan

Joseph Schumpeter (1911), menerangkan bahwa wirausaha adalah orang
yang mampu menghancurkan keseimbangan pasar dan kemudian membentuk
keseimbangan pasar yang baru dan mengambil keuntungan-keuntungan atas
perubahan-perubahan tersebut, wirausaha adalah orang yang mendobrak
sistem ekonomi yang ada dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau
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RUANG LINGKUP AGRIBISNIS

Agribisnis adalah semua aktivitas yang berkaitan dengan usaha dalam
bidang pertanian secara luas. Sebenarnya ada beberapa pendapat ahli
mengenai Pengertian Agribisnis itu sendiri, seperti uraian berikut, Pengertian
Agribisnis Menurut Asal Kata: Agribisnis berasal dari kata Agribusiness, di mana
Agri=Agriculture artinya pertanian dan Business artinya usaha atau kegiatan
yang berorientasi profit. Jadi secara sederhana Agribisnis (agribusiness)
didefinisikan sebagai segala kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan
tumbuhan dan hewan (komoditas pertanian, peternakan, perikanan, dan
kehutanan) yang berorientasi pasar (bukan hanya untuk pemenuhan
kebutuhan pengusaha sendiri) dan perolehan nilai tambah

“Dengan demikian agribisnis secara konsepsional dapat diartikan semua
aktivitas mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi sampai kepada
pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usaha tani dan agroindustri
yang saling terkait satu sama lain. Sistem agribisnis merupakan suatu konsep
yang menempatkan kegiatan pertanian sebagai suatu kegiatan yang utuh dan
komprehensif sekaligus sebagai suatu konsep yang dapat menelaah dan
menjawab berbagai masalah dan tantangan pada bidang pertanian dalam arti
luas”.

Ruang lingkup sistem agribisnis dikemukakan oleh Davis dan Golberg,
Sonka dan Hudson, Farrell dan Funk dalam Saragih (1998), yaitu: “Agribusiness
included all operations involved in the manufacture and distribution of farm
supplies; production operation on the farm; the storage, processing and
distribution of farm commodities made from them, trading (wholesaler,
retailers), consumer to it, all non farm firms and institution serving them”.
Pendapat ini menunjukkan bahwa agribisnis adalah suatu sistem. Berdasarkan
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PERKEMBANGAN DUNIA AGRIBISNIS

Dalam perkembangannya agribisnis mengalami banyak sekali perubahan,
secara umum perkembangan agribisnis dapat dilihat dari banyaknya
perubahan pemanfaatan teknologi, yang mana pada akhirnya akan berdampak
pada meningkatkannya jumlah produksi dan juga akan berdampak pada
pengurangan penggunaan tenaga kerja. Kasus di Amerika Serikat sekitar tahun
1790, hampir sekitar 90% petani tinggal di kawasan pertanian, mereka sering
berburu dan memancing atau menangkap ikan untuk memenuhi kebutuhan
makan sehari-hari. Pada perkembangan pertengahan tahun 1800 an terjadi
revolusi industri yang mengakibatkan munculnya peralatan pendukung
pertanian yang menyebabkan semakin tingginya penggunaan sarana teknologi
yang berdampak pada pengurangan tenaga kerja sekitar 43% pekerja yang
dipakai dalam pertanian.

kemajuan teknologi ini pun terus berlanjut hingga pada tahun 1990an,
penggunaan tenaga kerja di bidang pertanian menjadi sekitar 27 %, dan pada
tahun 1950 turun lagi menjadi sekitar 12 %. Pada tahun 1970 penggunaan
teknologi semakin pesat dan tenaga kerja yang digunakan hanya sekitar 4,6%.
Dan pada akhir tahun 1995 jumlah itu terus berkurang hingga 1,9% dari total
tenaga kerja pada bidang pertanian.

Pada tahun 2000 penggunaan teknologi semakin berkembang,
penggunaan system komputerisasi dan bioteknologi pada bidang pertanian
menyebabkan peningkatan jumlah produksi secara signifikan. Teknologi yang
baru banyak sekali membawa perubahan pada bidang pertanian. Banyak fungsi
pekerjaan yang bergeser ke arah off- farm, seperti produksi peralatan, benih
dan bibit, dan input lainnya dalam peningkatan bidang pertanian.
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KEPEMILIKAN AGRIBISNIS

Kepemilikan usaha agribisnis berdasarkan sistem ekonomi kapitalis dapat
dibedakan menjadi tiga jenis diantaranya meliputi:
1. Kepemilikan secara individu

Kepemilikan usaha secara individu merupakan jenis usaha yang dijalankan
oleh pemilik usaha secara pribadi atau sendiri, pemilik dapat memutuskan
sendiri kebijakan dalam menjalankan usahanya, perusahaan perorangan
cenderung merupakan bisnis kecil, walaupun ada pengecualian pada beberapa
bidang usaha.

Keunggulan dari jenis usaha ini adalah untuk semua yang diperlukan hanya
keinginan seseorang untuk memulai dan membeli surat izin, dan pemilik
perusahaan perorangan memiliki kendali penuh atas bisnisnya. Sekiranya
dibutuhkan tambahan modal, pemiliknya akan menyediakan dari dana pribadi
atau pinjaman atas nama pribadi. Selain itu perusahaan tidak dikenakan pajak
penghasilan namun semua penghasilan yang diperoleh dari bisnis di pajaki
sebagai pajak penghasilan pribadi.

Kelemahan dari perusahaan jenis ini adalah berkaitan dengan
keterbatasan jumlah modal yang biasanya dapat disumbangkan seseorang,
serta kewajiban pribadi sebagai pemilik untuk semua hutang dan kewajiban
atas beban perusahaannya.

2. Kepemilikan secara bersama, dua orang atau lebih (persekutuan)
Persekutuan (partnership) adalah asosiasi atau perhimpunan dua orang
atau lebih sebagai pemilik usaha. Dalam hal ini tidak ada batasan jumlah orang
yang dapat bergabung di dalamnya. Persekutuan dapat didasarkan pada
perjanjian tertulis atau lisan, atau kontrak antara kelompok yang terlibat.
Tetapi sangat disarankan bahwa perjanjian persekutuan disimpulkan dalam
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MENINGKATKAN MINAT
BERWIRAUSAHA MAHASISWA

Banyak pendekatan teoritis yang dapat digunakan untuk menjelaskan
intensi berwirausaha mahasiswa. Pada penelitian ini, pendekatan teoritis yang
digunakan adalah Teori Perilaku Berencana atau Theory of Planned Behavioral
(TPB) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini
menjelaskan bahwa intensi seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh tiga
faktor utama yaitu:

1. Sikap perilaku tertentu (attitude toward the behavior), merupakan
perasaan negatif atau positif seorang individu untuk melaksanakan
sesuatu tindakan

2. Norma subjektif (subjective norms), merupakan sejauh mana keinginan
individu memenuhi harapan dari sejumlah pihak yang dianggap penting
berkaitan dengan perilaku tertentu.

3. Kendali perilaku (perceived behavioral control), merupakan persepsi
seseorang mengenai seberapa sulit atau mudah untuk melaksanakan suatu
tindakan.

Keinginan (intensi) berwirausaha dikalangan mahasiswa dan alumni dapat
disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa penelitian yang telah dilakukan
untuk melihat Intensi mahasiswa untuk berwirausaha, menunjukkan bahwa
intensi kewirausahaan seseorang dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat
dilihat dalam suatu kerangka integral yang melibatkan berbagai faktor internal
dan faktor eksternal (Johnson, 1990; Stewart et al., 1998). Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri wirausahawan, sedangkan
faktor eksternal berasal dari luar diri pelaku wirausahawan.
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MODEL PENGEMBANGAN
KEWIRAUSAHAAN AGRIBISNIS

Banyak pendekatan teoritis yang dapat digunakan untuk menjelaskan
intensi berwirausaha mahasiswa. Pada penelitian ini, pendekatan teoritis yang
digunakan adalah Teori Perilaku Berencana atau Theory of Planned Behavioral
(TPB) yang dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini
menjelaskan bahwa intensi seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh tiga
faktor utama yaitu:

1. Sikap perilaku tertentu (attitude toward the behavior), merupakan
perasaan negatif atau positif seorang individu untuk melaksanakan
sesuatu tindakan

2. Norma subjektif (subjective norms), merupakan sejauh mana keinginan
individu memenuhi harapan dari sejumlah pihak yang dianggap penting
berkaitan dengan perilaku tertentu.

3. Kendali perilaku (perceived behavioral control), merupakan persepsi
seseorang mengenai seberapa sulit atau mudah untuk melaksanakan suatu
tindakan.

TPB dapat membantu bagaimana kita bisa meramalkan perilaku seseorang.
Teori ini merupakan faktor utama menentukan minat individu, dalam
melakukan suatu perilaku spesifik. TPB merupakan pengembangan teori
tindakan beralasan. TPB telah diakui sebagai model terbaik untuk memahami
perubahan perilaku dan telah dibuktikan sesuai untuk menilai intensi
berwirausaha.
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PENGEMBANGAN
KEWIRAUSAHAAN AGRIBISNIS

Desain penelitian ini menggunakan cross sectional study, yaitu data
dikumpulkan dalam satu waktu. Penelitian ini dilakukan di sekolah
pascasarjana Institut Pertanian Bogor (SPs-IPB) yang berlokasi di Kampus IPB
Dramaga. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive).
SPs-IPB memiliki 9 fakultas dan ditambah dengan 1 program multidisiplin atau
dengan jumlah program studi sebanyak 69 prodi. Waktu pengumpulan data
dilakukan pada bulan Januari 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Pascasarjana Program Magister (Strata 2/S2) yang masih
dinyatakan aktif oleh SPs-IPB pada tahun ajaran 2014/2015. Jumlah mahasiswa
Program Magister yang aktif pada tahun ajaran 2014/2015 adalah sebanyak
4268 orang.

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus slovin dengan tingkat
kesalahan 10%, berdasarkan hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel
minimum sebanyak 99.99 orang dan untuk mengantisipasi adanya data yang
tidak sesuai maka pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan dilebihkan
sebanyak 122 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
proportionate stratified random sampling. teknik ini digunakan untuk menjaga
keterwakilan dari setiap fakultas yang ada yang ada di SPs-IPB dengan proporsi
yang sama.
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IMPLEMENTASI MODEL
KEWIRAUSAHAAN AGRIBISNIS

Pada model SEM, Peubah laten merupakan variabel-variabel yang tidak
dapat diukur secara langsung, sehingga pengamatan pada variabel ini
dilakukan melalui efek dari variabel manifes atau indikator. Variabel indikator
merupakan variabel yang dapat diamati atau diukur secara empiris. Konstruk
laten berdasarkan fungsinya dibagi menjadi dua, yaitu: variabel eksogen dan
variabel endogen. Variabel eksogen adalah suatu variabel yang tidak dapat
dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan variabel endogen adalah variabel
yang dapat dipengaruhi variabel lain.

Ghozali (2006), menerangkan bahwa proses analisis SEM mencakup
beberapa langkah, yaitu:

Konseptualisasi model;
Penyusunan diagram alur;
Spesifikasi model;
Identifikasi model;
Estimasi parameter;
Penilaian model fit;
Modifikasi model;
Validasi silang model.

PNV R WN R

Analisis data dengan menggunakan SEM dapat menganalisis variabel laten
yang tidak dapat dikuantitatifkan secara langsung dan menghubungkannya
dengan variabel indikator. Model SEM pada penelitian ini terdiri dari 4 variabel
laten endogen yaitu variable keinginan mahasiswa untuk berwirausaha (Y),
sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kendali perilaku (X3) dan 6 variabel laten
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AGRIBISNIS DI PERGURUAN TINGGI

Institut Pertanian Bogor (IPB) adalah lembaga pendidikan tinggi pertanian
yang secara historis merupakan bentukan dari lembaga-lembaga pendidikan
menengah dan tinggi pertanian serta kedokteran hewan yang dimulai telah
pada awal abad ke-20 di Bogor. Sebelum Perang Dunia ll, lembaga-lembaga
pendidikan menengah tersebut dikenal dengan nama Middelbare
Landbouwschool Middelbare Bosbouwschool dan Nederlandsch Indiche
Veeartsenschool. Lahirnya IPB pada tanggal 1 September 1963 berdasarkan
keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan llmu Pengetahuan (PTIP) No. 92/1963
yang kemudian disahkan oleh Presiden Rl Pertama dengan Keputusan No.
279/1965. Pada saat itu, dua fakultas di Bogor yang berada dalam naungan
Universitas Indonesia (Ul) berkembang menjadi 5 fakultas, yaitu Fakultas
Pertanian, Fakultas Kedokteran Hewan, Fakultas Perikanan, Fakultas
Peternakan dan Fakultas Kehutanan. Pada tahun 1964, lahir Fakultas Teknologi
dan Mekanisasi Pertanian yang kini menjadi Fakultas Teknologi Pertanian. Pada
tanggal 26 Desember 2000 pemerintah Indonesia mengesahkan status
otonomi IPB berdasarkan PP no. 152. Semenjak itu IPB merupakan perguruan
tinggi berstatus Badan Hukum Milik Negara (BHMN).

Saat ini kampus utama IPB berlokasi di Jalan Raya Dramaga Kecamatan
Dramaga Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. IPB memiliki lima Kampus yang
tersebar di beberapa lokasi dengan peruntukan khusus.

1. Kampus IPB Darmaga (267 ha) sebagai kantor rektorat dan pusat kegiatan
belajar-mengajar S1, S2, dan S3. Selain itu, disediakan fasilitas sosial dan
fasilitas umum.

2. Kampus IPB Baranangsiang Bogor (11.5 ha), sebagai pusat kegiatan
penelitian dan pemberdayaan masyarakat serta pendidikan pascasarjana


http://id.wikipedia.org/wiki/1_September
http://id.wikipedia.org/wiki/26_Desember
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KARAKTERISTIK KEWIRAUSAHAAN
MAHASISWA PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER SPS-IPB

1. Pengalaman Berwirausaha Yang Pernah Dijalankan

Pengalaman seseorang akan sangat mempengaruhi sikapnya terhadap
suatu kondisi tertentu, begitu juga dalam hal berwirausaha, pengalaman
berwirausaha akan mempengaruhi niatnya untuk mencoba kembali
berwirausaha atau tidak. Pengalaman berwirausaha sebelumnya akan sangat
berpengaruh terhadap semangat seseorang untuk memulai kembali membuka
usaha baru pada kemudian hari. Pengalaman seseorang akan sangat
mempengaruhi sikapnya terhadap suatu kondisi tertentu, begitu juga dalam
hal berwirausaha, pengalaman berwirausaha akan mempengaruhi niatnya
untuk mencoba kembali berwirausaha atau tidak. Mahasiswa pertanian
memiliki modal awal untuk membangun usaha sektor pertanian dengan intensi
wirausahanya yang tinggi, hal tersebut dibutuhkan sikap yang menunjang
peningkatan intensi wirausaha agar individu memiliki keyakinan dan
pemahaman mengenai diri dan lingkungannya, sehingga mudah dalam
mengaplikasikannya serta mampu mempertahankan daya saing usahanya
(Marliyah, 2021).
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KESIMPULAN

Karakteristik kewirausahaan pada mahasiswa pascasarjana IPB
menunjukkan bahwa sebanyak (57.38%) responden memiliki pengalaman
berwirausaha sebelum melanjutkan kuliah pascasarjana dan sebanyak
(22.95%) fokus pada bidang agribisnis. Sebanyak (20.49%) responden
sedang menjalankan usaha dan sebanyak (8.20%) diantaranya
berwirausaha pada bidang agribisnis. Sebanyak (94.26%) responden
menyatakan memiliki keinginan untuk menjalankan suatu usaha secara
umum di kemudian hari dan sebanyak (86.89%) responden menyatakan
memiliki keinginan untuk menjalankan suatu usaha secara spesifik pada
bidang agribisnis.

Intensi berwirausaha pada penelitian ini meliputi usaha pada bidang
penyediaan input produksi (1.46%) yang didominasi oleh usaha pada
bidang pembibitan, bidang on farm (48.18%) yang didominasi oleh usaha
pada bidang budidaya peternakan, bidang pengolahan pascapanen
(18.25%) yang didominasi oleh usaha kuliner, bidang pemasaran (8.03%)
yang didominasi oleh usaha perdagangan secara umum, bidang jasa dan
subsistem pendukung (24.08%) yang didominasi oleh usaha konsultasi dan
agrowisata.

Variabel norma subjektif merupakan faktor yang berpengaruh terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa pascasarjana IPB pada bidang agribisnis.
dimana norma subjektif merupakan pengaruh dari lingkungan sosial
sekitar yang menentukan apakah seseorang baik untuk menjadi wirausaha
atau tidak. Pada penelitian ini pengaruh lingkungan sosial di sekitar
responden paling dipengaruhi oleh harapan dan peran dari teman dan
orang tua yang memberikan pengaruh relatif lebih besar dibandingkan
peran dari yang lainnya.
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